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ABSTRAK

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya .
Kandungan dari minyak zaitun yaitu polifenol merupakan agen hipoglikemik. Penelitian ini
bertujuan mengetahui perbedaan kadar gula darah mencit jantan yang diinduksi aloksan sebelum
dan sesudah pemberian minyak zaitun ekstra virgin. Metode penelitian ini yaitu rancangan kontrol
grup pre-post test. Hasil rerata kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok
kontrol berturut-turut 550.3 mg/dl dan 515.3 mg/dl. Rerata kadar gula darah sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok perlakuan berturut-turut 448.0 mg/dl dan 323.3 mg/ dl.Tidak terdapat
perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok kontrol (p= 0.069) dan
terdapat perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok perlakuan (p =
0.012). Pemberian minyak zaitun ekstra virgin selama 7 hari terbukti menurunkan kadar gula darah
mencit jantan yang diinduksi aloksan secara signifikan.

Kata Kunci : Minyak Zaitun, Kadar Gula Darah, Diabetes Mellitus.

PENDAHULUAN yang diberikan dalam bentuk sediaan tunggal

ataupun sediaan kombinasi, namun terapi

Diabetes Mellitus (DM) murupakan suatu
kelompok  penyakit metabolik dengan
karakteristik  hiperglikemia yang terjadi
karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin
atau kedua-duanya (Perkeni, 2015). Diabetes
Mellitus disebabkan karena tubuh kekurangan
insulin dalam kuantitas yang besar sehingga
tidak dapat mengatur kadar gula dalam darah
(Wijayakusuma, 2007). Badan Kesehatan
Dunia (WHO) memprediksi kenaikan jumlah
penyandang diabetes mellitus di Indonesia
dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar
21,3 juta pada tahun 2030. Laporan ini
menunjukkan adanya peningkatan jumlah
penyandang DM sebanyak 2-3 kali lipat pada
tahun 2035.

Pengobatan diabetes mellitus dapat
menggunakan obat hipoglikemia oral (OHO)

pengobatan ini akan menimbulkan efek
samping bagi pasien seperti hipoglikemia,
peningkatan berat badan dan gangguan
saluran cerna ( Goodman dan Gilman, 2012).

Penatalaksanaan Diabetes Melitus (DM)
dikenal 4 pilar utama vyaitu penyuluhan,
perencanaan makan, latihan jasmani dan obat
hipoglikemik. Salah satu program penyuluhan
makanan yaitu terapi gizi. Minyak zaitun
merupakan minyak yang mengandung asam
lemak tak jenuh tunggal sebagai komponen
utamanya. Asam lemak tak jenuh tunggal
dalam minyak zaitun memiliki manfaat
sebagai terapi nutrisi bagi penderita diabetes
mellitus (Santoso dan Suryanto, 2107).
Kandungan kimia Minyak zaitun terdiri atas
komponen mayor dan minor. Komponen
mayor ini terdiri dari asam-asam lemak.
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Sedangkan komponen minor seperti o-
tokoferol, polifenol, flavonoid, hidrokarbon
dan pigmen yang menetralkan radikal bebas
yang dihasilkan oleh peroksidasi lipid yang
terkandung dalam minyak zaitun ( Delita,
2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kadar gula darah mencit jantan
yang diinduksi aloksan sebelum dan sesudah
pemberian minyak zaitun ekstra virgin.

METODE DAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
ekperimen laboratorik menggunakan pre-post
design test. Variabel terikat adalah kadar gula
darah sedangkan varibel bebas adalah
pemberian minyak zaitun ekstra virgin.

Produk minyzk zaitun ekstra virgin olive
oil terdaftar pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan Rl dengan nomer registrasi
109709022273.

Sampel pada penelitian ini yaitu 6 ekor
mencit putih jantan galur swiss webster
berumur 2-3 bulan, dalam kondisi sehat dan
berat badan tidak menunjukkan penurunan
selama proses aklimatisasi.

Mencit yang sudah di aklimatisasi selama
7 hari, kemudian lakukan penimbangan berat
badan mencit dan pengukuran kadar gula
darah sewaktu pada semua mencit percobaan.

Semua mencit diinduksi aloksan secara
intraperitoneal, selama perlakuan mencit tetap
diberi makan dan minum. Kemudian pada
hari ke-3 dilakukan penimbangan berat badan
dan pengukuran kadar gula darah mencit
pasca diinduksi aloksan. Mencit dengan kadar
gula darah sewaktu >200 mg/dL akan
dikelompokkan sebagai mencit diabetes.
selanjutnya dibagi menjadi 2 kelompok yang
diambil secara acak. Setiap kelompok terdiri
dari 3 ekor mencit. Kelompok | diberikan
tween 80 1 %, kelompok II diberikan sediaan
tunggal minyak zaitun (0,7 ml/ekor/hari),
Pada hari ke-8 dilakukan pemeriksaan kadar
gula darah sewaktu pada semua kelompok
perlakuan. Data hasil pengukuran kadar gula
darah sewaktu dianalisis secara statistik.
menggunakan uji t-berpasangan (paired t-
test). Dan pebedaan kolesterol total dua
kelompok perlakuan menggunakan Mann-
Withney Test.

HASIL DAN PENELITIAN

Setelah  dilakukan  penelitian  tentang
efektivitas penurunan kadar gula darah
sebelum dan sesudah pemberian minyak
zaitun  ekstra  virgin  diperoleh  hasil
pengukuran kadar gula darah sebelum dan
sesudah perlakuan dari kedua kelompok
perlakuan dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok perlakuan

Kontrol ( n=3)

Perlakuan ( n=3)

Variabel Mean = SD Mean = SD P
Kadar Gula Darah (mg/dL)
Sebelum perlakuan 550.3+55.10 448.0+183.78
Sesudah perlakuan 515.3+50.79 323.3+160.18
0.050"
P 0.069% 0.012°

a.Paired t-test

Tabel 1 menunjukkan tidak terdapat
perbedaan kadar gula darah antara sebelum
dan sesudah perlakuan pada kelompok kontrol
(p > 0.05), namun terdapat perbedaan kadar
gula darah antara sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok perlakuan dengan
p<0.05. Hasil uji menggunakan Mann-
Withney test menunjukkan bahwa terdapat
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b.Mann-Withney Test

perbedaan kadar gula darah antara kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan (p=0.05).

PEMBAHASAN

Minyak zaitun merupakan minyak yang
mengandung asam lemak tak jenuh tunggal
sebagai komponen utamanya. Asam lemak
tak jenuh tunggal dalam minyak zaitun
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memiliki manfaat sebagai terapi nutrisi bagi
penderita diabetes mellitus (Santoso dan
Suryanto, 2107). Kandungan kimia Minyak
zaitun terdiri atas komponen mayor dan
minor. Komponen mayor ini terdiri dari asam-
asam lemak. Sedangkan komponen minor
seperti  a-tokoferol, polifenol, flavonoid,
hidrokarbon dan pigmen yang menetralkan
radikal bebas yang dihasilkan oleh
peroksidasi lipid yang terkandung dalam
minyak zaitun ( Delita, 2012). Senyawa
polifenol merupakan agen hipoglikemik yang
merupakan inhibitor enzim oamilase yang
berfungsi dalam pemecahan karbohidrat,
dengan adanya inhibisi pada enzim ini, proses
pemecahan dan absorbsi karbohidrat akan
terganggu, sehingga kadar glukosa darah pada
hiperglikemia dapat diturunkan, serta terjadi
penurunan lemak perut secara signifikan.
Pada penderita diabetes millitus mengalami
penurunan resistensi insulin dan jumlah
hormon adiponektin meningkat ( Sugiyanta,
2012). Senyawa polifenol dalam minyak
zaitun merupakan hidroksitirosol. Senyawa
ini membantu melindungi  selsel yang
melapisi pulau langerhans dari kerusakan
akibat reaksi oksigen yang berlebihan.
Hidroksitirosol ~ pada  minyak  zaitun
membantu melindungi dinding selsel dari
kerusakan dengan meningkatkan sistem
pertahanan antioksidan (Alonso dkk, 2005).
Hasil pengujian menggunakan paired
samples t-test menunjukkan tidak terdapat
perbedaan kadar gula darah antara sebelum
dan sesudah perlakuan pada kelompok kontrol
(p>0.05), namun terdapat perbedaan kadar
gula darah antara sebelum dan sesudah
perlakuan  pada  kelompok  perlakuan
(p<0.05). hal tersebut menunjukkna bahwa
minyak zaitun memiliki aktifitas antidiabetes.
Hasil pengujian menggunakan Mann-Withbey
test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
perubahan kadar gula darah antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol (p = 0.05).
Perubahan kadar kolesterol total pada
kelompok kontrol berbeda secara nyata
dengan  dengan  kelompok  pelakuan.
Penurunan kadar gula darah pada kelompok
perlakuan tidak terlalu signifikan
dibandingkan dengan penurunan kadar gula

darah pada pada kelompok. Dengan demikian
pemberian minyak zaitun ekstra virgin
memberikan pengaruh semua hewan uji pada
kelompok perlakuan.

SIMPULAN

Pemberian produk minyak zitun ekstra
virgin selama 7 hari terbukti dapat
menurunkan kadar gula darah mencit jantan
yang diinduksi aloksan secara signifikan.
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